BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karya musik “’Badai Arwen’’ merupakan hasil refleksi penulis yang
mengalami fenomena alam di negara Inggris secara langsung dan
diimplementasikan kedalam jenis musik program deskriptif dengan menggunakan
teknik minimalisme untuk dapat-menggambarkan pengalaman yang penulis
rasakan.

Hasil kesimpulan dari pembahasan dan deskripsi karya. musik “Badai Arwen”
adalah sebagai berikut:

1. Karya “Badai Arwen” terdiri dari tiga bagian yang terdiri dari fase -fase
terjadinya badai. Pada Ketiga bagian ini-penulis menggunakan teknik minimalisme
yang berbeda - beda pada tiap bagiannya. Hal ini disebabkan oleh keperluan
suasana, pembentukan tensi, dan—estetika. Penulis percaya bahwa dengan
memisahkan teknik — teknik minimalisme ke bagian musik yang berbeda dapat
membuat perbedaan suasana dan.dapat memperlihatkan penggunaan teknik dengan
jelas.

Pada bagian pertama pada karya ini, penulis memberi judul “Badai Angin”.
“Badai Angin” menggunakan teknik minimalisme yang bernama shifting. Teknik
ini menciptakan siklus pengulangan pola motif namun dengan menggeser pola
utama yang awalnya dimainkan secara unison. Pergeseran tersebut mengakibatkan
tabrakan antar pola motif yang menghasilkan alunan bunyi yang ritmikal. Siklus
pengulangan tersebut terus berputar hingga kembali ke posisi unison semua. Pada
karya “Badai Angin” ini penulis telah melakukan perhitungan agar siklus dapat
kembali unison seperti semula pada putaran ke tigabelas.

Bagian kedua pada karya ini, penulis beri judul “Badai Angin”. Bagian ini
menggunakan teknik minimalisme yang bernama phasing. Teknik ini menonjolkan

pengembangan suasana dengan memunculkan figur yang telah disiapkan secara
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berfase, sehingga figur yang telah muncul dan akan muncul dapat menumpuk dan
membentuk suatu teksutr dan harmonu tertentu. Pada karya “Badai Arwen” ini,
penulis telah menyiapkan 19 figur untuk dimunculkan secara bertahap.
Keseluruhan figur tersebut disusun sedemikian rupa dan menghasilkan 3 tonalitas
yaitu Bb minor, A mayor dan F# minor.

Bagian terakhir pada karya ini berjudul “Badai Salju”. Bagian ini
menggunakan teknik minimalisme yang bernama harmony loop. Teknik ini
menonjolkan siklus progresi harmoni yang terus diulang sehingga batas tertentu dan
beralih kepada progresi lainnya. Pada bagian ini, penulis menggunakan tiga
progresi harmoni yang terhubung satu'sama lain menggunakan loop breaker. Loop
breaker merupakan.pemutus- siklis progresi-harmoni_dan dapat juga menjadi
jembatan untuk menuju progresi harmoni lainnya.

Pada karya “Badai Arwen” ini, penulis hanya menggunakan 7 nada saja dari
12 nada yang tersedia secara kromatis.-Nada— nada tersebut meliputi C, C#, E, F,
F#, A, dan Bh. Pengurangan material nada ini bertujuan untuk menunjukan posisi
komposisi musik karya penulis dengan karya komposer musik minimalis lainnya.
Meminimalisir nada juga merupakan.tujuan penulis untuk makin mempertebal
identitas karya.sebagai karya minimalis yang mempunyai material nada yang
terbatas.

2.  Karya “Badai Arwen” berbentuk musik program deskriptif yang terbagi dari
tiga bagian . Tiga bagian tersebut mendeskripsikan kejadian dan fenomena alam yang
berbeda - beda dengan penanganan yang berbeda pula. Bagian pertama berjudul “Badai
Angin” menggunakan instrumen seksi tiup sebagai instrumen utama. Seksi tiup pada
bagian ini menjadi sorotan karena instrument-instrumen inilah yang menciptakan suasana,
mereplika suara fenomena alam, dan membangun intensitas. Penulis menggunakan
instrumen pendukung untuk tercapainya suasana maupun tensi tertentu. Instrumen
pendukunf tersebut berupa seksi perkusi baik bernada maupun tidak bernada serta
kontrabas untuk mempertebal jangkauan nada bawah pada bagian ini. Pada bagian ini juga

terdapat instrumen efek yaitu wind machine yang berfungsi untuk mereplika suara angin.
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Pada bagian kedua yang berjudul “Badai Petir” penulis mendeskripsikan kejadian
badai petir yang dahsyat dan mengerikan. Penulis menggunakan semua instrumen yang
tersedia untuk memperbesar kemungkinan karya ini dapat menghasilkan musik yang
grande dan riuh. Petir yang menjadi pusat perhatian dari bagian ini diimitasi oleh
instrumen thunder sheet yang dapat mengeluarkan suara seperti gemuruh petir. Instrumen
perkusi tak bernada mendukung bagian ini dengan menaikan efek dramatis melalui
permainan aksen sehingga menghasilkan bunyi seperti dentuman dan gemuruh yang
diakibatkan oleh petir.

Pada bagian terakhir yang berjudul “Badai Salju”, penulis mengolah fenomena alam
dan perasaan yang timbul dengan menggunakan siklus harmoni. Penulis menggunakan
pendekatan ini karena penulis merasa terkagum akan dahsyatnya badai salju yang terjadi
sehingga menimbulkan kenangan bagi penulis. Penulis menyadari bahwa badai salju ini
mengakibatkan kerugian bagi orang lain. Hal ini mendasari penyusunan progresi akor
dalam siklus harmoni pada bagian.ini menjadi fluktuatif dan mewakilkan kedua perasaan

yang muncul yaitu perasaan kagum dan gelisah.
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